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Tujuan dari pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia yang seutuhnya. Akan tetapi, pendidikan saat ini dinilai
belum berhasil dalam membentuk manusia seutuhnya dan dinilai cukup
memprihatinkan. Hal tersebut terbukti berdasarkan adanya fenomena mengenai
kemerosotan nilai moral yang masih sering terjadi di kehidupan sehari-hari,
misalnya pergaulan bebas, seks bebas. Selain kedua hal tersebut, kemerosotan
moral ditandai oleh beberapa fenomena seperti lunturnya sikap saling menghargai,
menghormati, menurunnya etos kerja dan rasa tanggung jawab, jujur, dan
sebagainya. Oleh sebab itu, untuk dapat meminimalkan permasalahan-
permasalahan mengenai moral yang kurang baik bagi masyarakat, khususnya
siswa yakni melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Bahasa Indonesia memiliki
peran sebagai media penanaman dan pengembangan moral yang baik kepada
siswa. Dalam menanamkan dan mengembangkan moral peserta didik, pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui pembelajaran sastra.
Pembelajaran sastra merupakan pembelajaran apresiasi, pengapresiasian sama
halnya dengan pengakraban sebuah karya sastra. Karya sastra dapat dimanfaatkan
pendidik untuk menanamkan, membentuk, dan mengembangkan moral peserta
didik, melalui nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam karya sastra tersebut.
Salah satu karya sastra yang dapat dimanfaatkan yakni novel “Kami Bukan Jongos
Berdasi karya J.S Khairen.

Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan 1)
mendeskripsikan wujud nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel Kami
Bukan Jongos Berdasi karya J.S Khairen, 2) mendeskripsikan kesesuaian novel
Kami Bukan Jongos Berdasi karya J.S Khairen sebagai alternatif bahan ajar sastra
di SMK PGRI 3 Nganjuk. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri, teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data dengan cara reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Jenis nilai-nilai moral yang
terdapat dalam novel Kami Bukan Jongos Berdasi terbagi menjadi tiga yaitu
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan
hubungan manusia dengan manusia lainnya. Nilai moral hubungan manusia
dengan Tuhan terdiri dari bersyukur kepada Tuhan dan mengingat Tuhan.
Hubungan manusia dengan diri sendiri terdiri dari percaya diri, pantang
menyerah, sabar, tegas, mandiri, dan penyesalan. Sementara hubungan manusia
dengan manusia lainnya terdiri dari peduli sesama, santun, jujur, menjaga
perasaan, keterbukaan, dan mengucapkan salam. 2) Novel Kami Bukan Jongos



Berdasi, sesuai digunakan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMK PGRI 3
Nganjuk kelas XI yang dapat diterapkan pada KD 3.11 Menganalisis pesan dari
satu buku fiksi yang dibaca dan KD 4.11 Menyusun ulasan terhadap pesan dari
satu buku fiksi yang dibaca. Hal tersebut dikarenakan bahasa yang digunakan
ringan, mudah dipahami, sesuai dengan penguasaan bahasa peserta didik, dan
dapat meningkatkan kosa kata bahasa peserta didik, dalam aspek psikologis
mengangkat cerita yang sesuai dengan perkembangan psikologi peserta didik,
kemudian dari aspek latar belakang budaya, mengangkat cerita yang latar
ceritanya dikenal oleh peserta didik, dan mengandung nilai-nilai moral yang dapat
diteladani dan diimplementasikan dalam kehidupan sehai-hari.
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Education aims at educating the nation and developing complete people.
However, to create good people, education is currently considered ineffective and
quite dreaded. This is proven based on phenomena regarding the decline in moral
values that still often occur in everyday life, such as promiscuity and free sex. In
addition to these two things, moral decay is also characterized by various
phenomena such as fading mutual respect, declining work ethic, declining sense
of responsibility, honesty, and others. Therefore, to minimize problems regarding
morals that are not good for the community, especially students, through learning
activities in school, Indonesians have a role as a medium for cultivating and
developing good morals in students. Instilling and developing the morale of
students in Indonesian subjects can be achieved through learning literature.
Learning literature is learning appreciation, which is the same as familiarity with
the work of literature. Through the good values they contain, Literary works can
be a teaching tool for educators to teach, shape, and develop the morals of their
students. The novel "Kami Bukan Jongos Berdasi" by J. S. Khairen is one of the
literary works.

Therefore, this research needs to be conducted and aims to (1) describe the
manifestation of moral values in the novel Kami Bukan Jongos Berdasi. Khairen
and 2) describing the suitability of the Novel Kami Bukan Jongos Berdasi by J.S.
Khairen as an alternative material for teaching literature at PGRI Vocational
Schools 3 Sleepy. This study used a descriptive-qualitative method. The key
instruments are the researcher, data collection techniques, documentation, and
interviews. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and
conclusion.

The results of this study indicate that: 1) the types of moral values
contained in the novel Kami Bukan Jongos Berdasi are divided into three
categories: the relationship between humans and God, the relationship between
humans and themselves, and the relationship between humans and other humans.
The moral value of human relations with God is thanksgiving and remembrance
of God. Human relationships with oneself include self-confidence, unyielding
patience, firmness, independence, and regret. Human relationships with others
consist of caring for others, being polite and honest, maintaining feelings, being
open, and greeting. 2) Our Novel is Not Jongos Berdasi, suitable for use as an
alternative literature teaching material at SMK PGRI 3 Nganjuk class XI, which
can be applied to KD 3.11, analyzing messages from a fiction book read, and KD
4.11, compiling a review of the message from a fiction book read. Because the
language used is light and easy to understand, students' mastery of the language
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can expand their language vocabulary. It tells stories about students' psychological
development from a psychological perspective. In culture, teach stories that make
students know the story's background and contain moral values that can be
exemplified and implemented in everyday life.
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